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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A.  KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian mengenai Analisis Sistem Informasi Akuntansi atas 

pembayaran klaim program jaminan pada PT. X, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pembayaran klaim yang diterapkan oleh PT X antara lain:  

a. Fungsi / bagian 

Fungsi bagian yang terlibat dalam proses pembayaran klaim pada PT X 

adalah Divisi Akuntansi dan Keuangan yang mencangkup bagian 

Akuntansi dan Keuangan dan Divisi Asuransi Jiwa Kredit yang 

mencangkup bagian Klaim dan bagian Analis / Dokter Perusahaan 

b. Formulir / Dokumen  

Formulir atau dokumen yang digunakan oleh PT X dalam proses 

pembayaran klaim adalah dokumen pengajuan klaim, dokumen verifikasi 

dan kelengkapan berkas, dokumen surat keputusan, dokumen surat 

perintah pembayaran, dan dokumen voucher jaminan. 

c. Catatan Akuntansi 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam merekam proses pembayaran 

klaim adalah buku pengeluaran kas harian dan general ledger 

2. Penerapan sistem informasi akuntansi atas pembayaran klaim yang terdapat 

pada PT X sudah sesuai dengan aturan dari Otoritas Jasa Keuangan. 
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Walaupun ada beberapa kebijakan dari PT X yang lama penyelesainnya 

tidak sesuai dengan aturan dari OJK tersebut. Tetapi dari garis besar aturan 

OJK tersebut sudah sesuai. 

B.  SARAN 

 

1. PT. X 

 
Adapun saran untuk PT. X ialah pada bagan alir atas diagnosa dokter. 

Menurut penulis dalam mendiagnosa pencairan klaim khusus nya terhadap 

kasus terkait kesehatan lebih baik terdapat penanggung jawab baru atau staf 

yang melihat langsung ke Tempat Kejadian Perkara (TKP) untuk melihat kasus 

yang terjadi pada pemegamg polis. Karena hal itu dapat mempermudah untuk 

mambantu memberikan keputusan atas diagnosa yang dilakukan oleh dokter 

khusus perusahaan. 

2. Peneliti Selanjutnya 
 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bacaan dan pengetahuan terkait 

sistem informasi akuntansi atas pencairan klaim program jaminan. Apabila 

ingin melanjutkan penelitian serupa, disarankan untuk menyiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian terlebih dahulu secara matang dan 

sudah memperhitungkan segala kemungkinan dalam proses penelitian.
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